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ABSTRAK

Manan, Syifaul. 2015. KONSEP PENDIDIKAN KELUARGA DALAM QS. AT-
TAHRIM AYAT 6. Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama
Islam. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Nur Kholis,
M.A.

Kata kunci: Konsep, Pendidikan Keluarga, dan QS. At Tahrim ayat 6

Pendidikan bertujuan untuk merubah anak menjadi yang lebih baik sesuai
dengan agama dan norma moral yang ditetapkan. Namun pada prakteknya pihak
sekolah hanya memiliki waktu yang sedikit untuk mengawasi anak didik mereka,
setelah dari jam sekolah tanggung jawab yang sepenuhnya adalah pada kedua
orang tua yang sepenuhnya bisa mengawasi anak-anak mereka. Kesuksesan suatu
bangsa atau negara sangat banyak ditentukan oleh kesuksesan orangtua dalam
melakukan pendidikan agama dalam keluarga. Hal ini dikarenakan pendidikan
agama dalam keluarga adalah pendidikan pertama dan utama. Dikatakan utama
karena pada keluarga inilah anak dididik dan dibina oleh orang tuanya. Kemudian
dikatakan pertama karena keluarga menjadi institusi pendidikan pertama yang
mengajarkan nilai-nilai kepada anaknya. Dalm QS. At-Tahrim ayat 6 ini, sangat
berkaitan erat dengan pendidikan keluarga, karena dalam ayat tersebut
memberikan penekanan terhadap orang tua atau pemimpin rumah tangga untuk
menjaga keluarganya dari api neraka. Tanggungjawab atau penekanan terhadap
pendidikan keluarga dalam surat tersebut dapat dijadikan pegangan bagi orangua
agar tidak melalaikan kewajiban pendidikan terhadap anak-anaknya, karena peran
orangtua tentu sangatlah berpengaruh besar pada kesuksesan anak kelak.

Dalam penelitian ini, penulis memaparkan permasalahan tentang bagaimana
konsep pendidikan keluarga dalam QS.At-Tahrim ayat 67 Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep pendidikan keluarga dalam QS. Al-
Tahrim ayat 6. Mengenai kegunaan penelitian secara teoritis adalah Untuk
menambah wawasan keilmuan tentang Konsep pendidikan keluarga dalam QS.
At-Tahrim ayat 6 serta sebagai modal pengetahuan dalam hal kemampuan yang
ada atau sebagai sumbangan pemikiran bagi majunya ilmu pengetahuandan untuk
memperkaya pengetahuan dan khasanah kepustakaan sebagai literatur pustaka.
Sedangkan keguanaan penelitian secara praktis adalah untuk menarik minat
peneliti lain dalam mengembangkan penelitian lanjut mengenai masalah-masalah
yang sama atau serupa, sehingga akan memberikan sumbangan yang cukup berarti
bagi perkembangan pengetahuan serta dapat dijadikan pedoman untuk
menumbuhkan pendidikan Islam dalam keluarga bagi diri sendiri dan orang lain.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu dilakukan
terhadap data yang berupa informasi, uraian dalam bentuk bahasa prosa,
kemudian dikaitkan dengan data lainya untuk mendapatkan kejelasan terhadap
suatu kebenaran, sehingga memperoleh gambaran baru atau menguatkan. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif (Descriptive Research), yaitu penelitian yang
dilakukan secara sistematis terhadap catatan atau dokumen sebagai sumber data
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yang disebut juga analisis dokumen atau analisis isi. Yang bertujuan untuk
mendeskripsikan apa-apa yang saat itu berlaku, didalamnya terdapat upaya
mendeskripsikan, mencatat, analisis, menginterpretasikan kondisi-kondisi yang
saat ini terjadi atau sudah ada. Kemudian studi pustaka (Library Research) yaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara membaca, memahami, menelaah dan
membandingkan data-data yang dikelompokan sesuai sifatnya yang bertujuan
untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam
material yang terdapat diruangan perpustakaan. Karena penelitian ini merupakan
penelitian pustaka dengan pemdekatan kualitatif, maka pengumpulan data
- dilakukan dengan metode penelusuran kepustakaan. Metode penelusuran
kepustakaan adalah dengan jalan melakukan penelitian terhadap sumber-sumber
tertulis. Dalam menganalis data-data yang ada, penulis menggunakan analisis data
kualitatif, karena penelitian ini bersifat kajian kepustakaan murni.

Dari QS. At-Tahrim ayat 6 dapat diambil kesimpulan bahwa dalam QS. At-
Tahrim menjelaskan maksud dari memelihara keluarga dari api neraka adalah
dengan cara keluarga atau orang tua memberikan pendidikan terhadap anak-
anaknya mengenai pendidikan akhlak, pendidikan cara beribadah kepada Allah
dan haal-hal yang telah dilarang oleh Allah SWT. Kemudian dijelaskan pula
bahwa orang tua sangat bertanggung jawab terhadap kehidupan anaknya kelak
dimasa depan, karena orang tua adalah pendidik pertama bagi seorang anak yang
akan menjadi pondasi anak dalam kehidupanya dikemudian hari.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pendoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasarkan pada,
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI).
A. Konsonan Tunggal
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab| Nama | Huruf Latin Nama

‘ Alif ; tidak dilambangkan
< B3 B -

< T4 T Te

= s S s (dengan titik di atas)
T Jim J -

b= Ha' H (dengan titik di bawah)
T Kha' Kh ]

> Dal D -

. Zal z 7 {denpan titik df atas)
J RT R -

J Zai 7 -

ol Sin S -

Xiv




Huruf Arab| Nama | Huruf Latin Nama
S Syin Sy -
S Sad s S (dengan titik di bawah)
S Dad D D (dengan titik di bawah)
¥ Ta' T T (dengan titik di bawah)
» 73 Z Z (dengan titik di bawah)
4 ‘Ain : koma terbalik (di atas)
¢ Gain 0 .
< Fa' F -
S Qaf Q :
& Kaf K -
J Lam L -
3 Mim M -
© Nin N -
9 Wawu \ -
® Ha' H -
Apostrof, tetapi lambang ini
g Hamzah ’ tidak digunakan diawal kata
¢ Ya' Y -
B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

i = a ‘ ¢ =ai | =a

- I ow | €

| =u J" =1
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1.

Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh : 4wl sij*: mar atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh : 4ebld = fatimah
Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh: &) =rabband

A =al-birr
Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh: il = asy-syamsu
f}é’j‘“ = ar-rajulu
0deZJ\ = as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh: yadlf = al-qamar

udl = albadd

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditranslaterasikan. Namun, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah
itu ditranslaterasikan dengan apostrof />/
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Contoh: el = ‘asyamsu £ g =sya’i’

? Moh. Muslih dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi
Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: STAIN Press, 2013), him. 50.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bertujuan untuk merubah anak menjadi yang lebih baik
sesuai dengan agama dan norma moral yang ditetapkan. Namun pada
prakteknya pihak sekolah hanya memiliki waktu yang sedikit untuk
mengawasi anak didik mereka, setelah dari jam sekolah tanggung jawab yang
sepenuhnya adalah pada kedua orang tua yang sepenuhnya bisa mengawasi

anak-anak mereka.

Kesuksesan suatu bangsa atau negara sangat banyak ditentukan oleh
kesuksesan orangtua dalam melakukan pendidikan agama dalam keluarga.
Hal ini dikarenakan pendidikan agama dalam keluarga adalah pendidikan
pertama dan utama. Dikatakan utama karena pada keluarga inilah anak
dididik dan dibina oleh orang tuanya. Kemudian dikatakan pertama karena
keluarga menjadi institusi pendidikan pertama yang mengajarkan nilai-nilai

kepada anaknya.

Keluarga adalah lembaga terpenting dalam proses pengasuhan anak.
Meskipun bukan menjadi satu-satunya faktor, keluarga merupakan unsur
yang sangat menentukan dalam pembentukan kepribadian dan kemampuan

anak. Secara teoritis, dapat dipastikan bahwa dalam keluarga yang baik, anak




memiliki dasar-dasar pertumbuhan dan perkembangan yang cukup kuat untuk

menjadi manusia yang baik pula.'

Pendidikan Islam adalah penataan individual dan sosial yang dapat
menyebabkan seseorang tunduk taat pada Islam dan menerapkanya secara
sempurna didalara kehidupan dan masyarakat. Pendidikan islam merupakan

kenutuhan mutlak untuk dapat melaksanakan Islam sebagaimana yang

dikehendaki oleh Allah.”

Barangkali bisa dikatakan, bahwa pendidikan merupakan penolong
utama bagi manusia untuk menjalani kehidupan ini. Tanpa pendidikan, maka
manusia sekarang tidak akan berbeda dengan keadaan pendahulunya pada
masa purbakala. Asumsi ini melahirkan suatu teori yang ekstrim, bahwa maju
mundur atau baik buruknya suatu bangsa akan ditentukan oleh keadaan

pendidikan yang dijalani bangsa tersebut.

Bagi Indonesia, sebagian tanggungjawab terletak dipundak lembaga
Pendidikan Islam yang sekaligus sebagai bagian dari sistem pendidikan
nasional. Secara ideal, pendidikan Islam berusaha mengantarkan manusia
mencapai keseimbangén pribadi secara menyeluruh. Hal ini dapat dilakukan
melalui latihan-latihan kejiwaan, akal pikiran, kecerdasan, perasaan ataupun
panca indra. Oleh karena itu, pendidikan Islam berupaya mengembangkan

semua aspek dalam kehidupan manusia yang meliputi spiritual, intelektual,

! Fuaddudin TM, Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Islam, (jakarta: The Asia
Fundation, 1999), hlm. 5.

2 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip Dan Metode Pendidikan Islam
Dalam Keluarga, Di Sekolahan Dan Masyarakat, (Bandung: CV. Diponegoro, 1987),
hlm. 41.




imajinasi, keilmiyahan dan lain-lain baik secara individu ataupun
berkelompok serta senantiasa memberikan dorongan bagi kedinamisan aspek-
aspek diatas menuju kebaikan dan pencapaian kesempurnaan hidup baik

dalam hubungan dengan Allah, dengan manusia dan dengan alam ?

Pendidikan yang paling berpengaruh pada anak adalah pendidikan
keluarga, satu hal yang sangat penting dalam mencapai keluarga surgawi
yakni orang tua harus mampu mendidik dan mengarahkan putra-putranya

pada jalan-jalan yang diridhoi Allah SWT *

Sebagai agama yang lengkap, Islam sudah memiliki aturan yang jelas
tentang pendidikan ka;akter. Dalam Al-Qur’an, banyak sekali ayat-ayat yang
membicarakan tentang akhlak dan karakter, semisal perintah untuk ikhlas,
bertanggung jawab, sabar, jujur, bersedekah dijalan Allah SWT. dan lain
seagainya. Semua ini merupakan prinsip-prinsip dan nilai karakter mulia yang

harus dimiliki oleh setiap pribadi manusia.

Hal utama yang harus ditanamkan orang tua kepada anaknya adalah
keimanan. Penting bagi orangtua untuk mengenalkan Tuhan dan mengajarkan
agama Islam. Sebab inilah pondasi awal bagi seorang anak untuk menjalani

kehidupanya.’

’A. Syafi’i Maarif dkk, Pendidikan Islam Dilndonesia Antara Cinta Dan F. akta,
(Yogyakarta: PT.Tiara Wacana Yogya, 1991), him. 8.

* Ahmad Azhar Basyir dan Fauzi Rahman, Keluarga Sakinah Keluarga Surgawi,
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1999), him. 41.

® Yusuf A. Rahman, Didiklah Anakmu Seperti Sayyidina Ali Bin Abi Thalib,
(Yogyakarta: Diva Press, 2014), hlm. 33-35.




Tanggung jawab orangtua dalam mendidik anak adalah suatu hal yang
tidak boleh diabaikan, karena anak adalah titipan dai Allah dan kita
diwajibkan memberikan pendidikan terutama pendidikan tentang agama yang

nantinya akan menolong kita dan keluarga kita dari api neraka.

Dalam surat At-Tahrim ayat 6 Allah menyuruh agar manusia menjaga

dirinya dan keluarganya dari api neraka, ayatnya adalah:

LB
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.

Manusia hidup tentu memiliki pegangan atau dasar yan dijadikan
pedoman daalaam hidupnya. Sebagai orang yang beragama Islam tentu
pegangan kita adalah Al-Qur’an dan As-Sunah, sudah menjadi haal yang
wajar kalau apa yang kita laksanakan atau kerjakan berdasarkan pada Al-
Qur’an dan As-Sunah.

Dalm QS. At-Tahrim ayat 6 ini, sangat berkaitan erat dengan
pendidikan keluarga, karena dalam ayat tersebut memberikan penekanan
terhadap orang tua atau pemimpin rumah tangga untuk menjaga keluarganya
dari api neraka. Tanggungjawab atau penekanan terhadap pendidikan

keluarga dalam surat tersebut dapat dijadikan pegangan bagi orangua agar




tidak melalaikan kewajiban pendidikan terhadap anak—z;naknya, k’arena peran
orangtua tentu sangatlah berpengaruh besar pada kesuksesan anak kelak.
Disinilah pentingnya pendidikan agama dalam keluarga, yang mana
orang tua berperan sebagai pendidik dan mengarahkan kepada anak-anakﬁya
kepada jalan yang diridhai Allah SWT. Dalam ayat tersebut berkaitan erat
dengan pendidikan islam dalam keluarga sebagai pondasi utan'1a yang

menentukan keberhasilan sebuah keluarga.

Dalam masalah pemeliharaan dan pengasuhan anak adalah masalah
yang menyangkut perlindungan kesejahteraan anak itu sendiri dalam upaya
meningkatkan kualitas anak pada pertumbuhanya, dan mencegah
penelantaraan serta perlakuan yang tidak adil untuk mewujudkan anak
sebagai manusia seutuhnya, tangguh, cerdas, berbudi luhur, maka tempat

bernaung bagi seorang anak adalah orangtua.®

Dari latar belakang diatas, peneliti mengambil judul “KONSEP
PENDIDIKAN KELUARGA DALAM QS.AT-TAHRIM AYAT 6” agar
dapat dijadikan pengetahuan tentang pentingnya kita mendidik keluarga kita

tentang agama yang nantinya akan menyelamatkan kita kelak diakhirat.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep pendidikan keluarga dalam QS.At-Tahrim ayat 6?

¢ Mahmud dkk, Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga: Sebuah Panduan
Lengkap Bagi Para Guru,Orang Tua Dan Calon, (Jakarta: Akademia,2013), him. 135.
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C. Penegasan Istilah Dan Pembatasan Masalah

I

Penegasan [stilah
Untuk dapat memahami dan mengetahui serta jelas masalah yang
dibahas, maka perlu adanya penegasan istilah-istilah mengenai judul:
a. Konsep
Konsep adalah pokok pertama yang mendasari keseluruhan
pemikiran.”
b. Pendidikan
Pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik
kepada terdidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si
terdidik menuju kepribadian yang lebih baik, yang pada hakikatnya

mengarah pada pembentukan manusia yang ideal ®

Marimba (1989) menyatakan bahwa pendidikan adalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap
pendidikan rohani dan jasmanianak didik menuju terbentuknya

kepribadian yang utama.’

c. Keluarga
Keluarga (Kawula Warga) adalah suatu kesatuan sosial terkecil
yang dimiliki oleh manusia sebagi makhluk sosial yang memiliki

tempat tinggal dan ditandai dengan kerjasama ekonomi,

” Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

. (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), him. 106.

¥ Abudinnata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997)
him. 101.

® Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Prespektif Islam, Cet. Ke-4, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya Offset), hlm. 24.




berkembang, mendidik, melindungi, merawat dan sebagainya.
Sedangkan inti dari keluarga adalah Ayah, ibu dan anak.'

Keluarga adalah satuan kekerabatan yang sangat mendasar
ditingkat masyarakat yang dapat diartikan dengan bapak, ibu, anak-
anak dan seisi rumah. Keluarga adalah tempat lahirnya generasi-
generasi baru. Dalam lingkup kecil ini anak mulai belajar memahami
objek-objek yang ada di sekitarnya. Mulai dari cara makan makanan
yang benar, cara berpakaian yang benar, sampai pada pengenalan
terhadap Tuhan-Nya yaitu Allah SWT. yang dia sembah karena
fitrahnya sebagai manusia untuk menyembah sesuatu, karena ke
mahaan-Nya yang tidak terbatas dan ke Esaan-Nya yang tidak bisa
disamakan dengan mahluk manapun dibumi dan alam semesta ini.

2. Pembatasan Masalah
Dalam pembahasan mengenai Konsep Pendidikan keluarga Dalam
QS.At-Tahrim Ayat 6, penulis membatasi permasalahan, yaitu hanya
permasalahan yang berkaitan dengan pendidikan keluarga, agar tidak

keluar dalam pembahasan.

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui konsep pendidikan keluarga dalam QS. Al-Tahrim

ayat 6.

0 A Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sukses
Offset, 2008), hlm. 202.




E. Kegunaan Penelitian
Dengan penulisan skripsi ini, penulis tidak hanya ingin mencapai tujuan
penulis semata, akan tetapi diharapkan ada manfaat yang bisa menambah
wawasan bagi penulis maupun bagi pembaca. Adapun kegunaan dari hasil
penelitian antara lain:
1. Secara Teoritis
a. Untuk menambah wawasan keilmuan tentang Konsep pendidikan
keluarga dalam QS. At-Tahrim ayat 6 serta sebagai modal
pengetahuan dalam hal kemampuan yang ada atau sebagai
sumbangan pemikiran bagi majunya ilmu pengetahuan.
b. Untuk memperkaya pengetahuan dan khasanah kepustakaan sebagai
literatur pustaka.
2. Secara Praktis
a. Untuk menarik minat peneliti lain dalam mengembangkan penelitian
lanjut mengenai masalah-masalah yang sama atau serupa, sehingga
akan memberikan sumbangan yang cukup berarti bagi
perkembangan pengetahuan.
b. Dapat dijadikan pedoman untuk menumbuhkan pendidikan Islam

dalam keluarga bagi diri sendiri dan orang lain.




F. Tinjauan Pustaka

L

Analisis Teoritis
Menurut Syahmin Zaini bahwa pendidikaan Islam adalah usaha
mengembangkan fitrah manusia dengan ajaran Islam agar terwujud

kehidupan manusia yang makmur dan bahagia.'"

Menurut Zakiyah Daradjat bahwa dalam lingkungan keluarga,
menurut Islam orangtua atau ibu dan ayah memegang peranan yang sangat
penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejak
seseorang lahir, sedang dalam masa-masa pertumbuhan maka si anak akan
memperhatikan dan menirukan sikap dan prilaku orang yang ada

disekelilingnya terutama adalah kedua orangtuany&n

Menurut Mansyur dalam dikatakan bahwa pendidikan anak dalam
kandungan atau pranetal merupakan awal mula pendidikan, dari situlah
perilaku ibu berpengaruh terhadap pembentukan ciri-ciri khas sang anak
yang ditunggu-tunggu kedatanganya, pembentukan ini berlangsung dalam
diri sang ibu. Seorang ibulah yang dgpat menentukan bagaimana
keberhasilan anaknya, karena potensi-potensi yang akan dibawa kelak

dewasa adalah berasal dari proses bertemunya ovum dan sperma hingga

dilahirkan.'®

"' Syahmin Zaini, Prinsip-Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam, (Jakarta:
Kalam Mulia, 1986), him. 4. '
: 12 Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.
66. '
B Mansur, Mendidik Anak Sejak Dalam Kandungan, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka,2004), hlm: 3.
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Menurut Imam Barnabid mengatakan pros " penuntunan anak

dalam pendidikan ibarat penanaman benih. Sedangkan keyakinan dengan
jalan‘ memberikan keterangan ibarat proses penyiraman dan pemeliharaan.
Beniﬁ itu dapat tumbuh, berkembang dan meninggi bagaikan sebuah
pohon yang baik dan kokoh. Akhirnya tertancap akar dan cabangnya
I‘nenjulang dan tinggi kelangit. Mendidik yang baik tidak karena paksaan,
tetapi karena kesadaran. Bahkan perbuatan yang bisa dijalankan kapan
saja. Biasanya anak akan meniru apa yang dilihatnya dan kurang senang
terhadap perintah atau larangan. Orangtua harus objectif, tidak boleh

terlalu melindungi dan membiarkan anaknyle.14

Selain teori-teori diatas, penulis juga mengkaji skripsi-skripsi

mahasiswa STAIN Pekalongan, seperti karya:

a. Kardina Ayu Agustin (232 107 267), dengan judul “Konsep
Pendidikan Dalam Keluarga Menurut M. Quraish Shihab” menjelaskan
bahwa keluarga adalah sekolah bertama tempat anak-anak belajar. Dari
keluarga anak-anak dapat belajar berbagai hal, bahkan yang mungkin
tidak ditemukan dalam pendidikan formal. Pendidikan Dalam keluarga
menyadarkan bagaimana mengembangkan peranan orangtua dalam
upaya membentuk kepﬁbadian anak, mengembangkan potensi

akademik melalui olah rasio, potensi religius dan moral *°

 Imam Barnabid, Pengantar Pendidikan Sistematis, (Yogyakarta: Andi Offset,
1993), him. 122. : "

15 Kardina Ayu Agustin, (Jurusan Tarbiyah 2012), Konsep Pendidikan Dalam
Keluarga Menurut M. Quraish Shihab, Skripsi Stain Pekalongan 2012.
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b. Sundriyah (232 108 235), dengan judul “Konsep Pendidikan Keluarga
Menurut Al-Tkhwal Al-Muslimin” pendidikan keluarga merupakan
upaya untuk membangun individu-individu shalih yang akan
berpengaruh bagi‘ perbaikan keluarga, karena keluarga merupakan
kumpulan individu. Dan apabila sudah terbangun keluarga yang shalih,
umatpun akan menjadi shalih karena umat merupakan kumpulan dari
keluarga.'¢

2. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir adalah gambaran antar pola hubungan antar

Variabel kerangka pemikiran aktual yang digunakan untuk memecahkan

masalah yang diteliti dan disusun berdasarkan kajian teoritis yang telah

dilakukan.!”

Pendidikan keluarga adalah salah satu bentuk pendidii(an di luar
sekolah yang besar pengaruhnya terhadap keberhasilan siswa dalam
belajar. Dan pendidikan keluarga yang maksimal, memiliki kecenderungan
untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar, yang pada akhirnya akan
mempengaruhi pula terhadap belajar siswa. Sedangkan lemahnya
pendidikan keluarga memiliki kecenderungan untuk melemahkan minat
siswa dalam belajar dan akan melemahkan pula terhadap prestasi belajar
siswa. Pendidikan dalam keluarga adalah orang tua, hal ini disebabkan

karena secara alami anak-anak pada masa awal kehidupanya berada

'S Sundriyah, (Jurusan Tarbiyah 2012), Konsep Pendidikan Keluarga Menurut
Al-Tkhwan Al-Muslimin, Skripsi Stain Pekalongan 2012.

7 Moh. Muslib, Dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Tarbiyah Program
Studi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2013), him. 15.
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ditengah-tengah ayah dan ibunya. Dari merekalah anak mulai mengenal

pendidikan.'®

Keluarga adalah satuan kekerabatan yang sangat mendasar
ditingkat masyarakat yang dapat diartikan dengan bapak, ibu, dan anak-
anaknya seisi rumah. Keluarga- merupakan masyarakat alamiah yang
pergaulan antar anggotanya bersifat khas. Pendidikan berlangsung dengan
sendirinya sesuai dengan tatanan pergaulan yang berlaku didalamnya tanpa
harus diumumkan atau dituliskan terlebih dahuluagar diketahui dan diikuti

oleh seluruh anggota keluarga.'

Orang tua adalah salah satu subjek yang harus berperan aktif dalam
mendidik anak, karena biasanya sikap orang tua ditiru anaknya apalagi bila
anaknya masih kecil, mereka gampang sekali mengikuti gaya hidup orang
tuanya, kebiasaan yang dilakukan orang tuanya akan menjadi panutan

anaknya.

Unsur-nusur keluarga yang sangat berpengaruh bagipendidikan
anak adalah seluruh anggota keluarga yang ada dirumah tersebut,
mencakup ayah, ibi kakek,nenek, kakak, paman,bibi dan bahkanpembantu.
Karena setiap yang berada dirumah tersebut bertanggunjawab atas

pendidikan anak-anak mereka.

'® Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002),hlm. 86.
' 7akiah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.
66.
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Al-Qur’an memuat aturan-aturan untuk kehidupan yang baik sesuai
anjuran Allah, dalam bidang pendidikan, banyak ayat-ayat yang
menerangkan dan menjelaskan tentang hal tersebut, seperti dalam QS. At-
Tahrim ayat 6, dalam ayat tersebut membahas meﬁgenai pemeliharaan
keluarga dan menjauhkan keluarga dari api neraka. Dengan demikian
dapat dipahami bahwa Al-Qur’an adalah sebagai petunjuk dan peringatan

bagi umat agar kehidupan yang dilaluinya dapat berjalan dengan baik.

Surat At-tahrim ayat 6, sebagai peringatan bagi umatnya untuk
menjaga keluarga dari api neraka, maksudnya bahwa setiap individu dalam
keluarga wajib mendidik keluarganya tentang pendidikan agama.
Pendidikan tersebut diharapkan akan mendekatkan kepada Allah dan
terhindar dari hal-hal yang dilarang Allah yang akan menjerumuskan

kepada api neraka.

Dari definisi pendidikan keluarga di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pendidikan keluarga adalah pendidikan yang berlangsung dalam
keluarga yang dilaksanakan oleh orang tua sebagai tugas dan
tanggungjawabnya dalam mendidik anak dalam keluarga® atau proses
transformasi perilaku dan sikap di dalam kelompok atau unit sosial terkecil
dalam masyarakat. Sebab keluarga merupakan lingkungan budaya yang

pertama dan utama dalam menanamkan norma dan mengembangkan

20 Syaiful Babri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua & Anak dalam
Keluarga, him.2
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berbagai kebiasaan dan perilaku yang penting bagi kehidupan pribadi,

keluarga dan masyarakat.

G. Metode Penelitian

1.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian yang bersifat kualitatif,
yaitu penelitian ~yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak
menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainya.”'
Dengan kata lain, penulis melakukan penelitian dalam menyusun skripsi
tanpa menggunakan statistik. Dalam prakteknya, hanya berkisar pada
data-data yang berkaitan dengan Konsep Pendidikan Keluarga dalam QS.

At-Tahrim ayat 6.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif (Descriptive Research), yaitu
penelitian yang dilakukan secara sistematis terhadap catatan atau
dokumen sebagai sumber data yang disebut juga analisis dokumen atau
analisis isi. Yang bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat itu
berlaku, didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis,
menginterpretasikan kondisi-kondisi yang saat ini terjadi atau sudah ada.
Kemudian studi pustaka (Library Research) yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara membaca, memahami, menelaah dan
membandingkan data-data yang dikelompokan sesuai sifatnya yang

bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja
Rosda Karya, 2006), him. 6.




karenanya obyek penelitian adalah berupa buku-buku, majalah serta

tulisan lain yang dapat menberikan informasi yang sesuai dengan

kebutuhan penulis.

. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
dilakukan terhadap data yang berupa informasi, uraian dalam bentuk
bahasa prosa, kemudian dikaitkan dengan data lainya untuk mendapatkan
kejelasan terhadap suatu kebenaran, sehingga memperoleh gambaran
baru atau menguatkan. Jadi bentuk analisis ini merupakan penjelasan-

penjelasan bukan berupa angka-angka statistik atau angka-angka lainya.”

Data yang dihasilkan berupa data deskriptif dalam bentuk
pernyataan-pernyataan, kata-kata yang berasal dari sumber data yang

diamati atau diteliti agar mudah dipahami.

3. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subyek dari
mana data diperoleh.”* Adapun data-data yang diambil dalam penelitian
ini adalah data-data yang berhubungan dengan Konsep Pendidikan

keluarga dalam QS. At-Tahrim ayat 6 baik primer maupun sekunder.

2 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi
Aksara,2003), him. 26.
: Z P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Dan Praktek, (jakarta: Rineka
Cipta, 2004), him. 106.
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), him. 114.
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a. Sumber Data primer
Data primer disini adalah sumber data utama yang dikaji yang
berkaitan dengan permasalahan dalam penulisan proposal penelitian
ini. Sumber data primer yang dipakai adalah tafsir-tafsir tentang QS.
At-Tahrim ayat 6, seperti: Tafsir Ruhul Bayyan, Tafsir Al-Khazin,
Tafsir Kasyfu Wal Bayyan, Tafsir Al-Qur’anul ’azim imam Jalil Al-
hafiz ‘imaduddin abil fida Ismail bin katsir Al-quraisy Ad-dimasyqa,
Tafsir Al-Misbah, Tafsir Ibnu Katsir dan tafsir-tafsir yang lain.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data-data yang bersifat
mendukung. Yang menjadi data sekunder adalah buku-buku dan
bahan bacaan serta sumber lain yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian ini. Dengan adanya data sekunder akan lebih memudahkan
penulis untuk mengembangkan pokok permasalahan dan
menyeiesaikan tugas penelitian.
4. Metode Pengumpulan Data
Karena penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan
pemdekatan kualitatif, maka pengumpulan data dilakukan dengan metode
penelusuran kepustakaan. Metode penelusuran kepustakaan adalah

dengan jalan melakukan penelitian terhadap sumber-sumber tertulis.”

% Prayeto Irawan, Logika Dan Penelusuran Penelitian, (Jakarta : STIA-LAN
Press, 1999), hlm: 65.
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Dengan demikian, dalam penulisan skripsi ini penulis berusaha
menelaah literatur yang berhubungan dengan Konsep Pendidikan

Keluarga Dalam (JS. At-Tahrim Ayat 6.

. Metode Analisis Data
Dalam menganalis data-data yang ada, penulis menggunakan
analisis data kualitatif, karena penelitian ini bersifat kajian kepustakaan
murni. Analisis yang penulis gunakan dalam penelitian adalah:
a. Analisa deskriptif

Analisa deskriptif yaitu menganalisa dan mengkaji fakta secara
sistematis, sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan
disampaikan.? |

b. Analisa konten (content Analisys)

Untuk menganalisa data yang dikumpulkan penulis menggunakan
metode content analisis, yaitu: Metode ini digunakan untuk
memperoleh pemahaman isi dan makna dari berbagai data dalam
penelitian, yang analisis ini menghendaki objektivitas, pendekatan
sistematik, dan generalisasi, baik yang mengarah pada isi maupun
yang mengarah pada makna, terutama dalam perbuatan dan penarikan
kesimpulan.”’ Dengan analisis ini diharapkan keterbatasan data kearah
isi dan makna dalam konteks yang tepat dan berarti dalam proses

penelitian ini dapat dihasilkan.

% Syaifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),
him. 6.

7 Darmayati Zuhdi, Seri Metodologi Penelitian Panduan Penelitian Konten
Analisis (Yogyakarta: Lembaga IKIP Yogyakarta, 1999), hlm. 9.
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Kajian ini juga berarti suatu teknik yang digunakan untuk menarik
kesimpulan melalui usaha menentukan karakteristik pesan yang
dilakukan secara objectif dan sistematis.®

6. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan skripsi adalah suatu cara menyusun dan
mengolah hasil penelitian dari data-data dan bahan-bahan yang disusun

menurut urutan tertentu sehingga menjadi kerangka skripsi.

Pada bagian awal memuat sampul luar, halaman sampul judul,
halaman pernyataan, halaman nota pembibing, halaman pengesahan,
transliterasi, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata

pengantar dan daftar isi.
Pada bagian inti terdiri dari lima bab, meliputi:

Bab I : berisi tentang Pendahuluan, meliputi : Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan atau manfaat
Penelitian, Tinjauan pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika

Pembahasan.

Bab II : Pada Bab ini membahas mengenai Pendidikan Keluarga.
Pada bagian pertama membahas tentang Pendidikaﬁ, yang didalamnya
membahas mengenai Pengertian Pendidikan, Jenis-jenis Pendidikan,
Dasar-dasar Pendidikan, Arah dan Tujuan Pendidikan, Pengaruh

lingkungan, keluarga, sekolah dan masyarakat dalam pendidikan.

% Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rekreasi, 1998),
him. 49.
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Kemudian dalam pembahasan selanjumya;qﬁferﬁb‘;has mengenai
Pendidikan Keluarga. Dalam pembahasan tersebut dibahas pula tentang
Pengertian Keluarga, Peran keluarga Dalam Pendidikan, Dasar
Pendidikan Keluarga, serta Metode Pendidikan Dalam Keluarga. Dalam
bab ini pembahasan’ selanjutnya membahas tentang Pentingnya keluarga

Dalam Pendidikan.

Bab III : Dalam Bab ini membahas tentang Kandungan Al-Qur’an
Surat At-Tahrim Ayat 6, didalamnya membahas mengenai: Teks Al-
Qur’an Surat At-Tahrim Ayat 6 dan Terjemahanya, Mufrodat Ayat,
Asbabun Nuzul, Pengertian Secara Umum Surat At-Tahrim Penafsiran

Secara Umum Kandungan Surat At-Tahrim Ayat 6

Bab IV : Analisis terhadap konsep pendidikan keluarga dalam
QS.At-Tahrim ayat 6. Didalamnya berisi Kandungan pokok QS. At-
Tahrim ayat 6, Analisis Konsep Pendidikan Keluarga Dalam QS. At-

Tahrim ayat 6.

Bab V : berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran. Pada bagian akhir memuat tentang daftar pustaka dan lampiran.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam QS. At-Tahrim, memberikan peringatan kepada kita dan
kepada setiap orang tua aga; menjaga keluarganya dari api neraka.
Maksudnya bahwa orang tua wajib memberikan pendidikan agama kepada
anak-anaknya, agar anak tidak terjerumus kepada tingkah laku yang dilarang
oleh agama. Orang tua juga harus menjadi contoh yang baik bagi anak-
anaknya, karena orang tualah lingkungan terdekat anak dan seorang anak
biasanya akan meniru apa yang dilakukan orang yang ada disekitarnnya.
Orang tua merupakan pendidik utama dan paling utamadan pertama
bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima
pendidikan. Pangkal ketentraman dan kedamaian hidup terletak dalam
keluarga, menginat pentingnya hidup keluarga yang demikian, maka islam
memandang islam bukan hanya sebagai persekutuan hidup terkecil saja,
melainkan lebih dari itu, yakni sebagai lembaga hidup manusia yang memberi
peluang kepada para anggotanya untuk hidup celaka atau bahagia dunia
akhirat.
B. Saran
Dengan perkembangan zaman yang modern dan pengaruh barat
yang semakin meluas pada budaya kita, orang tua perlu kembali kepada

dasar-dasar Al-Qur’an dalam mendidik anak, agar agar tidak terpengaruh
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pada perkembangan dunia bamJt yang tidak sesuai dengan islam.Orang tua
harus mengimplementasikan A-Qur’an dalam tujuan, materi dan metode
dalam pendidikan anak, agar seluruh elemen, komponen, dan eksperimen
pendidikan senantiasa berada di dalam benteng akidah, akhlak, dan tauhid.

Dari beberapa kesimpulan tersebut diatas, maka penulis
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pondasi awal pendidikan anak adalah terdapat pada keluarga. Sesuai
dengan QS. At-Tahrim ayat 6, bahwa peran penting kesuksesan anak
adalah terletak pada kedua orang tua dan dasar-dasar yang orang tua
berikan kepada anak.

2. Perlunya ditanamkan pendidikan akidah, ibadah, akhlak pada anak sejak
dini, karena ketiga pendidikau tersebut yang akan membentuk pribadi
anak yang diharapkan orang tua dan bangsa, dan mencapai tujuan
pendidikan anak yang sukses dunia akhirat.

3. Orang tua harus senantiasa memberikan nasihat, keteladanan serta
mencontohkan perilaku yang baik pada anak dengan membiasakan hal
baik tersebut, supaya anak terbentuk sosok yang berkepribadian dan
berakhlak mulia. Menceritakan sesuatu yang mengandung nilai-nilai
pendidikan, memberi hukuman atau ganjaran yang bijaksana, serta peka
terhadap persoalan yang sedang dihadapi anak.

4. Metode pendidikan anak di lingkungan keluarga yang diterapkan al-
Qur’an hendaknya lebih dikembangkan sesuai dengan perkembangan

zaman karena untuk kemaslahatan hidup manusia.
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uge

5. Orang tua harus pandai-pandai menciptakan lingkungan keluarga yang
harmonis, yang nantinya akan jadi panutan anak. Jangan sampai masalah
orang tua sekecil apapun dihadapkan kepada anak, karena lingkungan
keluarga yang pertama dan utama terbentuknya pendidikan anak.

6. Penanaman dan pembiasaan untuk melaksanakan ibadah harus
ditanamkan sejak dini terutama tentang pembiasaan melaksanakan

ibadah shalat lima waktu.
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